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A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 
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 Zh ظ B ب
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 Gh غ Ts ث

 F ق J ج

 Q ف H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ر

 N ن R س

 W و Z ص

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

 

                                                 
1
 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska 

Riau,  Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekanbaru: Penerbit Magnum Pustaka Utama, 2019) hlm. 27-28 
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ABSTRAK 

  

Skripsi ini berjudul: Tanggung Jawab Ulama terhadap Pemerintah dalam 

Kisah Para Nabi Perspektif Buya Hamka. Di dalam al-Qur‟an, ayat yang 

membicarakan tentang Nabi dan Rasul terdapat sekitar 1600 ayat, di antaranya 

terdapat pada Surat Al-Baqarah ayat 258, Surat Shad ayat 26 dan Surat Yusuf 

ayat 54-55. Para ulama yang dahulunya memegang posisi-posisi penting 

berubah dengan pengadopsian struktur pemerintahan modern oleh pemerintah. 

Pokok kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Buya Hamka 

tentang ayat-ayat yang menjelaskan kisah para nabi serta bagaimana pandangan 

beliau mengenai tanggung jawab ulama terhadap pemerintah. Dalam menyusun 

skripsi ini penulis menggunakan metode tematik sebagai instrumen penelitian. 

Setelah dilakukan pengkajian terhadap penafsiran dan pandangan Buya Hamka 

dalam kitab tafsirnya Tafsir Al-Azhar, maka dapat disimpulkan bahwa beliau 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan kisah para Nabi 

memberikan penjelasan yang jelas dan dapat dipahami oleh pembaca serta 

mengutip penjelasan pendukung dari hadits-hadits dan pendapat mufassir 

terdahulu. Buya Hamka juga memberi gambaran tentang tanggung jawab ulama 

yang terdapat pada kisah para Nabi tersebut, seperti pada kisah Nabi Ibrahim, 

ulama mesti menegakkan akidah dan ibadah serta berani menentang 

pemerintahan yang zalim; pada kisah Nabi Daud, ulama harus berani menegur 

penguasa yang salah dan menegakkan keadilan; pada kisah Nabi Yusuf, ulama 

dapat bertanggung jawab langsung bagi pemerintah. 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Ulama, Kisah Para Nabi, Buya Hamka 
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ABSTRACT 

  

The undergraduate thesis is entitled: The Responsibility of Ulama towards 

The Government in the Prophet’s stories in Hamka’s Perspective. In the qur 

'an, that verse speaking of Prophet‟s and Rasul is about 1600 verses, among 

other things at Al-Baqarah verse 258, Shad verse 26 and Yusuf verse 54-55. 

The Ulama previously that have important positions have been changed by the 

adoption of the structure of modern government by governments. The point of 

this study is how Buya Hamka‟s interprets his narrative that explains the 

Prophet‟s stories and how his view of the role of ulama towards the 

government. In compiling this thesis the writer uses the research methods of 

thematic as the research instrument. After conducting the study on the 

interpretation views of Buya Hamka in his interpretation Al-Azhar 

Interpretation, it is concluded that he interpreted verses of the Qur‟an that 

explain the Prophet‟s stories is clearly and can be understood by the readers to 

quote supporting explanations of hadiths and previous mufassir opinions. Buya 

Hamka also gives an idea of the role of the ulama in the Prophet‟s stories, as in 

the story of Prophet Ibrahim, the ulama must establish akidah and ibadah and 

brave to oppose an abusive government; as in the story of Prophet Daud, the 

ulama must be courageous to reprove wrong rulers and upholding justice; as in 

the story of Prophet Yusuf, the ulama could get a direct role in the government. 

 

Keywords: The Responsibility of The Ulama, The Prophet’s stories, Hamka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 

 مختصشة

 

فً انقزآٌ العلماء على الحكومت فً القصص النبوٌت مه سأي همكا.  مسؤولٍت: عنوان هزه الشسالت

, سٕرة ص ۵۸۲آٌت, يُٓا فً سٕرة انبقزة اٌَت  ۱٦۰۰اٌَاث انتً تتحذث عٍ انُبً ٔانزسٕل ٌٕجذ حٕانً 

. تغٍز انعهًاء انذٌٍ شغهٕا يُاطب يًٓت فً انسابق يع تبًُ انحكٕيت ۲۲-۲٤, ٔ سٕرٔ ٌٕسف اٌَت  ۵٦اٌَت  

انٍٓاكم انحكٕيٍت انحذٌثت. انُقطت الأساسٍت نهذراست فً ْذا انبحج ًْ كٍفٍت تفسٍز ًْكا نلأٌاث انتً تشزح 

 نكاتب طزٌقتفً تجًٍع ْذِ الأطزٔحت ، ٌستخذو اقظض انُبً ٔكٍف رأٌّ حٕل دٔر انعهًاء عهى انحكٕيت. 

الإستُتاج أَّ فً تفسٍز آٌاث انقزآٌ تفسٍز الأسْار, بعذ دراست تفسٍز ًْكا فً كتابّ  .انًٕضٍعٍت كأداة بحج

انتً تشزح قظض انُبٌٕت شزحا ٔاضحا ًٌٔكٍ أي ٌفًٓٓا يع انستشٓاد بتفسٍزاث داعًت يٍ الأحادٌج ٔآراء 

اٌاث انُبٌٕت, كًا فً قظت انُبً إبزاٍْى, عهى انًفسزٌٍ انسابقٍٍ. قذو ًْكا نًحت عايت عٍ دٔر انعهًاء فً انزٔ

فً قظت انُبً دأد, ٌجب أٌ ٌتحهى  ;انعهًاء انتًسك بانعقٍذة ٔانعبادة ٔانجزأة نًعارضت انحكٕيت الإستبذادٌت

فً قظت انُبً ٌٕسف, ًٌكٍ أي ٌُظب انعهًاء دٔرا  ;انعهًاء باانشجاعت نتٕبٍخ انحاكى انخطأ ٔإعلاء انعذانت

 ٕيت.يباشزا نهحك

 

  همكا, القصص النبوٌت, العلماء مسؤولٍت الكلماث الذالت :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah dalam rangka memberi petunjuk ke 

jalan yang benar. Sebagai kitab tuntunan, Al-Qur‟an menyuguhkan sejumlah 

teori tatanan hidup. Bagi muslim yang sejak dini mengenal dan mengimani 

Al-Qur‟an, ia berkeyakinan bahwa tidak ada petunjuk Al-Qur‟an yang tidak 

dapat dimasyarakatkan.
2
 Salah satu metode Al-Qur‟an dalam menyampaikan 

suatu pengajaran adalah dengan kisah para yang sangat menarik. Bukan hanya 

menerangkan tokoh yang ada dalam kisah tersebut, akan tetapi juga 

memberikan pengajaran serta pesan moral yang sangat berguna bagi 

pembacanya. Semua itu adalah ibrah untuk manusia, dan sebagai seorang 

muslim wajib meyakini kebenaran kisah yang ada dalam Al-Qur‟an.  

Imam as-Suyuthi berkata bahwa kisah dalam Al-Qur‟an sama sekali 

tidak bermaksud untuk mengingkari sejarah karena sejarah dianggap salah dan 

membahayakan Al-Qur‟an. Sejarah dalam Al-Qur‟an merupakan sebuah 

pembelajaran bagi umat manusia dan menarik ibrah dari kejadian yang 

dipaparkan oleh Al-Qur‟an.
3
  

Kisah para nabi merupakan bagian terbesar dari kisah para yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an. Dari jumlah keseluruhan ayat Al-Qur‟an, sekitar 

1600 ayat di antaranya membicarakan tentang Nabi dan Rasul. Jumlah 

tersebut cukup besar jika dibandingkan dengan ayat-ayat yang membicarakan 

tentang persoalan hukum, yaitu sekitar 330 ayat. Hal ini cukup sebagai 

                                                 
2
Ali Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 9 

3
 Ahmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir Al-Qur‟an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985), hlm. 127 
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penjelasan bahwa Al-Qur‟an menaruh perhatian yang besar terhadap kisah 

para nabi.
4
 

Ulama ialah orang yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-ayat 

Allah, baik yang bersifat kawniyah maupun qur‟aniyyah.
5
 Ungkapan inna al-

„ulama waratsah al-anbiya‟ (sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi), 

menurut Ibnu Hajar al-Asqalani (773-852 H), dalam Fath al-Bariy, adalah 

sebagian dari hadits yang ditemukan dalam beberapa kitab hadits. 

Pencantumannya di sana memberi arti bahwa ungkapan tersebut mempunyai 

dasar yang diperkuat dalam Al-Qur‟an dengan firman Allah, “Kemudian kitab 

itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-

hamba Kami,..” (Surat Fathir ayat 32).
6
 Dalam sejarah Islam, ulama memiliki 

posisi yang penting dalam berjalannya sebuah pemerintahan dan juga menjadi 

penyeimbang kekuasaan pemerintah. Perubahan tanggung jawab ulama terjadi 

di negara-negara muslim saat masuknya modernisasi termasuk di Indonesia.
7
 

Di dalam Al-Qur‟an, Allah berfirman dalam Surat Shad ayat 26 

mengenai Nabi Daud yang telah Allah anugerahkan kerajaan dan 

pemerintahan kepada beliau: 

                     

                        

                       

                                                 
4
 Jamil Abdul Aziz, “Self Regulated Learning dalam Al-Qur‟an”, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. XIV, No. 1, Juni 2017, hlm. 92 
5
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013), hlm. 

599 
6
 Ibid, hlm. 585-586 

7
 Hasbi Aswar, Pengaruh Ulama dalam Politik di Negara Muslim, Jurnal Ilmu Sosial 

Indonesia, Vol. 2, No. 1, Maret 2015, hlm. 89 
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Artinya : “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara 

manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 

orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang 

berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”. 

Buya Hamka di dalam kitab Tafsir Al-Azhar menjelaskan tentang ayat 

ini bahwa Nabi Daud tidak hanya sekedar menjadi utusan Allah semata, 

melainkan Allah jadikan sebagai Khalifah bagi Bani Israil. Agar jabatan 

Khalifah itu menjadi baik, maka Allah memberikan pesan atas kedudukannya, 

yaitu memutuskan suatu perkara mesti dengan adil dan benar serta tidak 

memutuskan suatu perkara berdasarkan hawa nafsu. Seorang penguasa yang 

tidak lagi menghukum dengan adil dan benar serta mengikuti hawa nafsu, 

putuslah harapan orang banyak mendapat perlindungan hukum dari yang 

berkuasa dan hilang pula keamanan jiwa dalam negara.
8
 

Selanjutnya, Allah juga berfirman dalam Surat Yusuf ayat 54-55 : 

                          

                    

              

Artinya : Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 

memilih Dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja 

telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 

(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 

dipercayai pada sisi kami". Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku 

bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang 

pandai menjaga, lagi berpengetahuan". 

                                                 
8
 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jilid 8), (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1984), hlm. 6172 
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Di dalam kitab Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, mengenai salah 

satu peristiwa kisah Nabi Yusuf, dijelaskan bahwa setelah raja mendengar 

pengakuan dari perempuan yang terpedaya oleh ketampanan Nabi Yusuf, 

timbullah hormat raja kepada orang yang telah sekian tahun lamanya dalam 

tahanan itu, telah tampak dia seorang yang suci. Raja meminta agar Nabi 

Yusuf dibawa ke hadapan raja hingga dijadikanlah beliau sebagai orang yang 

benar, dapat dipercaya, dan memiliki keahlian.
9
  

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih 

lanjut mengenai tanggung jawab ulama terhadap pemerintah dengan judul : 

Tanggung Jawab Ulama terhadap Pemerintah dalam Kisah Para Nabi 

Perspektif Buya Hamka.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini: 

1. Di dalam Al-Qur‟an terdapat sekitar 1.600 ayat yang membicarakan 

tentang Nabi dan Rasul. 

2. Kebanyakan ahli ilmu yang menamakan dirinya ulama perlahan 

meniadakan pembelajaran terhadap kisah nabi-nabi terdahulu dalam 

mengambil sikap dan pemikiran. 

3. Kajian terhadap kisah para nabi selalu ditonjolkan hikmahnya oleh setiap 

ahli ilmu akan tetapi pada prakteknya sangat minim. 

4. Gerakan sekulerisme dengan doktrin pemisahan urusan dunia dan agama 

menjadi problematika yang serius, seperti pemisahan urusan politik dan 

campur tangan Islam di dalamnya. 

                                                 
9
 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jilid 5), (Singapura : Pustaka Nasional PTE LTD, 1984), hlm. 491 
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5. Generasi saat ini banyak yang tidak mengetahui tanggung jawab serta 

Buya Hamka terhadap urusan pemerintahan, dimana generasi ini sudah 

dipengaruhi oleh perkembangan zaman. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Di atas telah dijelaskan bahwa ayat-ayat yang membahas kisah Nabi 

dan Rasul terdapat pada 1600 ayat. Agar penelitian ini terfokus, perlu adanya 

batasan masalah supaya tidak terasa mengambang dalam penulisan ini. 

Penulis membatasi yang akan dibahas yakni sebanyak 4 ayat, yaitu Surat Al-

Baqarah ayat 258, Surat Shad ayat 26 dan Surat Yusuf ayat 54-55. Ayat-ayat 

tersebut dipilih berdasarkan kisah para nabi yang terdapat padanya tanggung 

jawab para nabi. Sedangkan pemilihan kitab Tafsir Al-Azhar sebagai pokok 

kajian disebabkan adanya relevansi pembahasan tentang politik oleh Buya 

Hamka dengan problematika politik Indonesia saat ini. Adapun batasan 

masalah yaitu: Bagaimana Al-Qur‟an menjelaskan tanggung jawab ulama 

terhadap pemerintah berdasarkan ayat tentang kisah para nabi serta pandangan 

Buya Hamka tentang tanggung jawab ulama yang terdapat pada kisah para 

nabi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penggambaran kisah beberapa nabi dalam 

Al-Qur‟an menjelaskan bagaimana ulama dan tanggung jawabnya terhadap 

pemerintah dapat dirumuskan permasalahannya yaitu :  

1. Bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang ayat-ayat yang menjelaskan 

kisah para nabi? 

2. Bagaimana perspektif Buya Hamka mengenai tanggung jawab ulama 

terhadap pemerintah berdasarkan kisah para nabi? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian dari latar belakang masalah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang ayat-ayat yang 

menjelaskan kisah para nabi. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Buya Hamka mengenai 

tanggung jawab ulama terhadap pemerintah berdasarkan kisah para 

nabi.  

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat mengingatkan para penuntut ilmu 

betapa pentingnya mempelajari kembali sejarah, baik mengenai kisah 

para nabi maupun ulama-ulama besar yang ada.  

b. Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangsih dalam kajian 

bertema adab al-ijtima‟i dari kitab-kitab tafsir, sebab kajian Islam 

akan lebih mudah dipahami oleh masyarakat jika pada prakteknya 

kajian Islam itu tampak secara nyata.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat dijadikan tambahan rujukan 

oleh pengkaji dalam upaya untuk mengetahui pandangan Buya Hamka 

tentang tanggung jawab ulama terhadap pemerintah. 

d. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk menempuh ujian, guna 

mencapai gelar sarjana Islam pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA, Riau.  
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E. Sistematika Penulisan 

Agar lebih mempermudah pembahasan dan pemahaman serta 

mendapatkan hasil yang maksimal dan saling terkait, maka penulisan 

penelitian ini disusun dalam sistematika tersendiri dari beberapa bab dan sub 

bab sebagai berikut: 

Bab Pertama, yang merupakan Pendahuluan. Dalam bab ini penulis 

menjelaskan latar belakang masalah untuk memberikan kejelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini dilakukan dan apa yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang dimaksudkan adalah untuk 

mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus pada 

pembahasan yang akan disajikan. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan 

penelitian dan kegunaannya untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan 

tujuannya.  

Bab Kedua, bagian Kerangka Teoritis, penulis akan membahas makna 

ulama dan secara singkat biografi Buya Hamka serta menjelaskan perjalanan 

beliau mencurahkan pemikiran dan tanggung jawabnya terhadap pemerintah 

Indonesia. Tinjauan pustaka untuk memberi penjelasan di mana letak 

kebaruan penelitian ini. 

Bab Ketiga, bagian Metodologi, memaparkan metodologi penelitian 

berkenaan dengan tanggung jawab ulama terhadap pemerintah perspektif 

Buya Hamka. 

Bab Keempat, bagian Analisis, menganalisa ayat-ayat yang dipaparkan 

berdasarkan pemikiran dan penafsiran Buya Hamka. 

Bab Kelima, bagian Penutup berisi kesimpulan yang penulis ambil sebagai 

rangkuman isi dari tulisan ini.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM (KERANGKA TEORI) 

A. Landasan Teori 

Bangsa Indonesia, di bawah pimpinan pemerintahnya, sejak tahun 

1945 berusaha untuk mengisi kemerdekaan yang telah  diproklamasikan 

dengan melaksanakan “pembangunan”, walaupun istilah ini belum dikenal 

waktu itu. Pembangunan yang dilaksanakan tersebut, pada dasarnya adalah 

upaya dan ikhtiar segenap bangsa Indonesia untuk mengadakan perubahan, 

peningkatan mutu dan kualitas bangsa, secara sadar, berencana, terarah, dan 

menyeluruh. Ulama, yang menyadari kedudukan mereka sebagai pewaris para 

nabi, merasa berkewajiban untuk terlibat secara langsung dalam 

pembangunan, bukan hanya dalam memberikan nasihat dan fatwa, tetapi juga 

keterlibatan dalam bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

pembangunan, serta menilai baik-buruknya dampak yang diberikannya 

berdasarkan nilai-nilai yang diamanatkan Tuhan melalui kitab suci-Nya.
10

 

1. Pengertian Ulama 

Ulama bentuk dari kata alim yang berarti orang yang ahli dalam ilmu 

pengetahuan Islam. Kata alim adalah kata benda dari kata kerja alima yang 

artinya “mengerti” atau “mengetahui”. Di Indonesia, kata ulama yang menjadi 

kata jama‟ alim, umumnya diartikan sebagai “orang yang berilmu”. Kata 

ulama ini bila dihubungkan dengan perkataan lain seperti Ulama Hadits, 

Ulama Tafsir dan sebagainya mengandung arti yang luas, yakni meliputi 

semua orang yang berilmu.
11

 Sebagai orang yang mempunyai pengetahuan 

                                                 
10

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, hlm. 594-595 
11

 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 12 
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luas, maka ulama telah mengukir berbagai tanggung jawab di masyarakat, 

salah satu tanggung jawab ulama sebagai tokoh Islam, yang patut dicatat 

adalah mereka sebagai kelompok terpelajar yang membawa pencerahan 

kepada masyarakat sekitarnya. 

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan apa yang dimaksud 

dengan ulama, di antaranya: 

a. Menurut Hasan Bashri, ulama adalah orang yang takut kepada Allah 

disebabkan perkara gaib, suka kepada setiap sesuatu yang disukai 

Allah, dan menolak segala sesuatu yang dimurkai-Nya. 

b. Menurut Ali Ash-Shabuni, ulama adalah orang yang rasa takutnya 

kepada Allah sangat mendalam disebabkan karena ma‟rifatnya. 

c. Menurut Ibnu Katsir, ulama adalah yang benar-benar ma‟rifatnya 

kepada Allah sehingga mereka takut kepada-Nya. Jika ma‟rifatnya 

sudah sangat dalam maka sempurnalah takut kepada Allah.
12

 

d. Menurut Buya Hamka, orang-orang yang berilmu adalah orang yang 

bisa merasakan takut kepada Allah. Orang yang tidak memiliki ilmu, 

pasti tidak akan merasa takut kepada Allah. Kata “Ulama” itu sendiri 

menurut beliau ialah orang-orang yang berilmu. Ulama bukanlah 

sekedar orang yang tau terhadap hukum-hukum agama secara terbatas, 

dan bukan hanya orang yang mengkaji kitab fiqih, dan bukan pula 

ditentukan oleh jubah dan serban besar. Terkadang justru dari orang 

yang menggunakan serban besar Islam mandapatkan ancaman dan 

bahaya. Muhammad Abduh pernah berkata, “Tidaklah aku peduli jika 

ada orang yang berkata: „Muhammad telah sembuh atau telah ramai 

                                                 
12

 Badaruddin Hsukby, Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 45-46 
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orang mengerumuninya
13

, namun keinginanku hanyalah agama ini; 

aku ingin perbaikannya, aku memperingatkan jangan rusak agama 

karena pengaruh serban”. Yang beliau maksudkan dengan serban 

besar adalah orang-orang yang disebut golongan ulama karena 

pengetahuannya yang sangat terbatas tentang kitab-kitab agama, tetapi 

pemahamannya sangat sempit, tidak bisa mempertimbangkan 

permasalahan di luar pikirannya, tidak bisa membatasi diri, sehingga 

banyak hal yang bersifat bid‟ah dijadikan sunnah, yang khurafat 

dijadikan agama, dan mudah menuduh orang sebagai kafir jika tidak 

sesuai dengannya.
14

 

 

2. Tanggung Jawab Ulama terhadap Pemerintah 

Ulama merupakan pengalih fungsi kenabian. Setiap ulama harus 

mampu mengemban misi para Nabi kepada seluruh masyarakat, dalam 

keadaan sangat sulit sekalipun. Tanggung jawab ulama yang dilaksanakan 

dengan baik akan berdampak posistif bagi kehidupan umat. Akan tumbuh 

semangat pembelaan terhadap Islam di samping kesadaran pengalaman 

ajarannya.
15

 Terhadap pemerintah, terdapat tanggung jawab yang namanya 

Pengontrol Pemerintah. Tanggung jawab ini hanya bisa berjalan jika ulama 

mampu memahami konstelasi politik global dan regional. Ia juga mampu 

menyingkap makar dan permusuhan kaum kafir dalam memerangi Islam dan 

kaum muslim. Dengan ungkapan lain, seorang ulama harus memiliki visi 

ideologis politis yang kuat, hingga fatwa-fatwa yang ia keluarkan tidak hanya 

beranjak dari tinjauan normatif belaka, tetapi juga bertumpu pada konteks 

                                                 
13

 (Karena telah meninggal). Artinya bahwa beliau tidak peduli apakah Nabi Muhammad saw 

akan sembuh dari sakit, atau akan terus meninggal dunia, sehingga orang ramai-ramai mengurus 

jenazahnya. Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jilid 8), (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1984), 

hlm. 5932 
14

 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jilid 8), hlm. 5932-5933 
15

 Badaruddin Hsukby, Dilema Ulama, hlm. 64 



11 

 

 

 

ideologis politis. Dengan demikian, fatwa-fatwa nya mampu menjaga umat 

Islam dari kebinasaan dan kehancuran, bukan malah menjadi sebab 

malapetaka bagi kaum muslim.
16

 

Menurut Buya Hamka, kekuasaan Nubuwwah pada masa sekarang ini 

tentunya dipegang oleh para ulama sebagai pewaris para nabi. Sebagaimana 

diketahui bahwa Indonesia bukanlah negara Islam yang mendasarkan tatanan 

kenegaraannya pada syari‟at Islam. Maka urusan kekuasan, politik dan 

pemerintahan yang dianggap sebagai urusan umum, merupakan perspektif 

yang cukup moderat bagi umat Islam. Buya Hamka melalui Tafsir Al-Azhar, 

mengajarkan Islam yang kritis, di mana Islam telah menerima NKRI dan umat 

Islam wajib taat kepada pilihan dan keputusan tersebut, namun umat harus 

teguh pendirian dan terlibat aktif dalam musyawarah kebangsaan sehingga 

nilai-nilai luhur dapat mewarnai segala aspek kehidupan keIndonesiaan.
17

 

B. Biografi Buya Hamka 

1. Masa Kecil Buya Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah, atau yang lebih dikenal dengan 

nama Hamka, merupakan salah satu ulama intelektual yang lahir pada tanggal 

17 Februari 1908 M, bertepatan dengan 14 Muharram 1326 H, di tepi Danau 

Maninjau, kampung Tanah Sirah, Negeri Sungai Batang.
18

 Ayahnya bernama 

Haji Abdul Karim Amrullah, merupakan ulama yang disegani ilmunya. 

Sepulang dari Mekah pada tahun 1906, beliau banyak melakukan 

pembaharuan, terutama dalam hal ibadah. Beliau memiliki 3 orang istri, yaitu 

Raihanna, Siti Shafiah Tanjung, dan Siti Hindun. Istrinya yang kedua, Siti 

                                                 
16

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 141 
17

 Anwar Mujahidin, Relevankah Tafsir Al-Azhar Hamka dalam Politik Indonesia?, dikutip 

dari https://m.republika.co.id/berita/qd2y5j385/relevankah-tafsir-alazhar-hamka-dalam-politik-

indonesia, diakses pada hari Rabu, 2 Desember 2020 pukul 15.25 
18

 Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jilid 1), (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), hlm. 7 

https://m.republika.co.id/berita/qd2y5j385/relevankah-tafsir-alazhar-hamka-dalam-politik-indonesia
https://m.republika.co.id/berita/qd2y5j385/relevankah-tafsir-alazhar-hamka-dalam-politik-indonesia


12 

 

 

 

Shafiah Tanjung, dinikahinya setelah Raihanna meninggal dengan 

meninggalkan satu orang anak perempuan yang bernama Siti Fathimah. 

Dengan Siti Shafiah Tanjung lah, beliau memperoleh 4 orang anak, yaitu 

Abdul Malik Karim (HAMKA), Abdul Kudus Karim, Abdul Mukti Karim, 

dan Asma Karim. Sedangkan buah perkawinannya dengan Siti Hindun ialah 

Abdul Wadud.
19

 Dari geologis ini dapat diketahui, bahwa Buya Hamka 

berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan 

generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal 

abad XIX. Beliau lahir dalam struktur masyarakat Minangkabau yang 

menganut sistem matrilineal. Oleh karena itu, dalam istilah Minangkabau 

beliau berasal dari suku Tanjung, sebagaimana suku ibunya.
20

 

Sejak kecil, Buya Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca 

Al-Qur‟an langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 

1914, beliau dibawa ayahnya ke Padang Panjang. Pada usia 7 tahun, beliau 

kemudian dimasukkan ke sekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3 

tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan agama, 

banyak ia peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya ilmu 

agama, Buya Hamka juga belajar mandiri dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam 

maupun Barat.
21

 

Ketika usia Buya Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan 

mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Di tempat itulah 

Buya Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa Arab. 

Sumatera Thawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang 

                                                 
19

 Irfan Hamka, Kisah para Abadi Bersama Ayahku Hamka, (Jakarta: UHamka Press, 2011), 

hlm. 227 
20

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 18 
21

 Hamka, Kenang-kenangan (Jilid 1), hlm. 446 
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mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berikaitan 

dengan Islam yang membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan di akhirat. 

Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi atau perkumpulan 

murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi Padang Panjang 

dan Surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun dalam 

perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang 

pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah 

pengajian surau menjadi sekolah berkelas.
22

 

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Buya Hamka tidaklah 

tinggi. Pada usia 8-15 tahun beliau mulai belajar agama di sekolah Diniyyah 

School dan Sumatera Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Di antara 

gurunya adalah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, 

Sutan Marajo dan Zainuddin Labay El-Yunusi. Keadaan Padang Panjang pada 

saat itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya 

sendiri. Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan 

menggunakan sistem halaqoh.
23

 Pada tahun 1916, sistem klasikal baru 

diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya saja pada saat iu 

sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku, meja, kapur dan 

papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian kitab-kitab 

klasik, seperti nahwu, sharaf, mantiq, bayan, fiqih, dan yang sejenisnya. 

Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada aspek hafalan. 

Pada waktu itu, sistem hafalan merupakan cara yang paling efektif bagi 

pelaksanaan pendidikan.
24

 

 

2. Perjalanan Ilmu Buya Hamka 

                                                 
22

 Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), hlm. 

53 
23

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika, hlm. 21 
24

 Ibid 
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Rajin membaca membuat Buya Hamka semakin kurang puas dengan 

pelaksanaan pendidikan yang ada. Tatkala usianya masih 16 tahun, tepatnya 

pada tahun 1924, beliau sudah meninggalkan Minangkabau menuju Jawa; 

Yogyakarta. Beliau tinggal bersama adik ayahnya, Ja‟far Amrullah. Di sini 

Buya Hamka belajar dengan Ki Bagus Hadikusumo, R.M. Suryopranoto, Haji 

Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan 

Bandung, Muhammad Natsir dan AR. St. Mansur.
25

 

Perjalanan ilmunya dilanjutkan ke Pekalongan, dan belajar dengan 

iparnya AR. St. Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah. Buya Hamka banyak 

belajar tentang Islam dan juga politik. Di sini pula Buya Hamka mulai 

berkenalan dengan ide pembaruan Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad 

Abduh, M. Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Rihlah 

ilmiah yang dilakukan Buya Hamka ke pulau Jawa selama kurang lebih 

setahun ini sudah cukup mewarnai wawasannya tentang dinamika dan 

universalitas Islam. Dengan bekal tersebut, Buya Hamka kembali pulang ke 

Maninjau pada tahun 1925 dengan membawa semangat baru tentang Islam.
26

 

Beliau kembali ke Sumatera Barat bersama AR. St. Mansur. Di tempat 

tersebut, AR. St. Mansur menjadi muballigh dan penyebar Muhammadiyah, 

sejak saat itu Buya Hamka menjadi pengiringnya dalam setiap kegiatan ke-

Muhammadiyahan.
27

 Dua tahun setelah kembalinya dari Jawa (1927), Buya 

Hamka pergi ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Kesempatan ibadah 

haji itu beliau manfaatkan untuk memperluas pergaulan dan bekerja. Selama 

enam bulan beliau bekerja dibidang percetakan di Mekah. Sekembalinya dari 

Mekah, beliau tidak langsung pulang ke Minangkabau, akan tetapi singgah di 

                                                 
25

 M. Dawan Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung: Mizan, 

1993), hlm. 201-202. 
26

 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 101 
27

 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1983), hlm. 2 
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Medan untuk beberapa waktu lamanya. Di Medan inilah tanggung jawab 

Buya Hamka sebagai intelektual mulai terbentuk.
28

 

Seolah tidak puas dengan berbagai upaya pembaruan pendidikan yang 

telah dilakukannya di Minangkabau, beliau mendirikan sekolah dengan nama 

Tabligh School.
29

 Sekolah ini didirikan untuk mencetak mubaligh Islam 

dengan lama pendidikan dua tahun. Akan tetapi sekolah ini tidak bertahan 

lama karena masalah operasional, Buya Hamka ditugaskan oleh 

Muhammadiyah ke Sulawesi Selatan. Dan baru pada kongres Muhammadiyah 

ke-11 yang digelar di Maninjau, maka diputuskan untuk melanjutkan sekolah 

Tabligh School ini dengan mengganti nama menjadi Kulliyatul Maballighin 

dengan lama belajar tiga tahun. Tujuan lembaga ini pun tidak jauh berbeda 

dengan Tabligh School, yaitu menyiapkan muballigh yang sanggup 

melaksanakan dakwah dan menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah 

menengah tingkat tsanawiyah, serta membentuk kader-kader pimpinan 

Muhammadiyah dan pimpinan masyarakat pada umumnya.
30

 

 Buya Hamka merupakan koresponden di banyak majalah dan seorang 

yang amat produktif dalam berkarya. Hal ini sesuai dengan penilaian Andries 

Teew, seorang guru besar Universitas Leiden dalam bukunya yang berjudul 

Modern Indonesian Literature I. Menurutnya, sebagai pengarang, Buya 

Hamka adalah penulis yang paling banyak tulisannya, yaitu tulisan yang 

bernafaskan Islam berbentuk sastra.
31

 Untuk menghargai jasa-jasanya dalam 

penyiaran Islam dengan bahasa Indonesia yang indah itu, maka pada 

permulaan tahun 1959 Majelis Tinggi Universitas Al-Azhar Kairo 

                                                 
28

 Herry Muhammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Islami, 

2006), hlm. 62 
29

 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat, (Jakarta: Depdikbud, 1997), 

hlm. 112 
30

 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, hlm. 102 
31

 Sides Sudyarto, “Realisme Religius”, dalam Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1984), hlm. 139  
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memberikan gelar Ustadziyah Fakhiriyah (Doctor Honoris Causa) kepada 

Buya Hamka. Sejak itu beliau menyandang titel “Dr” di pangkal namanya. 

Kemudian pada 6 Juni 1974, kembali beliau memperoleh gelar kehormatan 

tersebut dari Universitas Kebangsaan Malaysia pada bidang Kesusastraan, 

serta gelar Professor dari Universitas Prof. Dr. Moestopo. Kesemuanya ini 

diperoleh berkat ketekunannya yang tanpa mengenal putus asa untuk 

senantiasa memperdalam ilmu pengetahuan.
32

 

3. Tanggung jawaban dan Akhir Hayat Buya Hamka 

Secara kronologis, karir Buya Hamka yang tersirat dalam perjalanan 

hidupnya adalah sebagai berikut:
33

 

a. Pada tahun 1927, Buya Hamka memulai karirnya sebagai guru agama 

di Medan dan guru agama di Padang Panjang. 

b. Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya 

menjadi nama Kulliyatul Muballighin (1934-1935). Tujuan lembaga 

ini adalah menyiapkan muballigh yang sanggup melaksanakan dakwah 

dan menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat 

tsanawiyah, serta membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah 

dan pimpinan masyarakat pada umunya. 

c. Ketua Barisan Pertahanan Nasional Indonesia (1947), Kontsituante 

melalui Partai Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan 

Raya Umum (1955). 

d. Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalass (Medan), 

Seruan Islam (Tanjung Pura), Bintang Islam dan Suara 

Muhammadiyah (Yogyakarya), dan Pemandangan Harian Merdeka 

(Jakarta). 

                                                 
32

 Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), hlm. xix 
33

 Nurma Yunita, Kontribusi Tafsir Al-Azhar Terhadap Nilai-nilai Pendidikan dalam Surah 

Al-Isra‟ Ayat 22-39, Tesis, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2016), hlm. 56-58 



17 

 

 

 

e. Pembicara Kongres Muhammadiyah ke-19 di Bukittinggi (1930) dan 

Kongres Muhammadiyah ke-20 (1931). 

f. Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah 

(1934). 

g. Pendiri Majalah Al-Mahdi (Makassar, 1934). 

h. Pimpinan Majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936). 

i. Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada 

pemerintahan Jepang (1944). 

j. Ketua Konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949). 

k. Pendiri Majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh 

pemerintah karena dengan tajam mengkritik konsep demokrasi 

terpimpin dan memaparkan pelanggaran-pelanggaran konstitusi yang 

telah dilakukan Ir. Soekarno. Majalah ini kembali diterbitkan pada 

pemerintahan Soeharto. 

l. Departemen Agama pada masa KH. Abdul Wahid Hasyim, Penasehat 

Kementerian Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ. 

m. Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta yang kemudian 

namanya diganti oleh Universitas Al-Azhar Mesir, Syekh Mahmud 

Syaltut menjadi Masjid Agung Al-Azhar. Dalam perkembangannya 

Al-Azhar adalah sistem pendidikan Islam modern yang punya cabang 

di berbagai kota dan daerah, serta menjadi inspirasi bagi sekolah-

sekolah modern berbasis Islam. Lewat mimbarnya di Al-Azhar, Buya 

Hamka melancarkan kritik-kritiknya terhadap demokrasi terpimpin 

yang sedang digalakkan oleh Ir. Soekarno pasca Dekret Presiden tahun 

1959. Karena dianggap berbahaya Buya Hamka dipenjarakan Ir. 

Soekarno pada tahun 1964. Beliau baru dibebaskan setelah 

pemerintahan Ir. Soekarno runtuh dan Orde Baru lahir, tahun 1967. 

Tapi selama di penjara itu Buya Hamka berhasil menyelesaikan karya 

monumental, Tafsir Al-Azhar 30 Juz. 
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n. Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka, dipilih secara aklamasi dan 

tidak ada calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai Ketua 

Umum Dewan Pimpinan MUI. Beliau dipilih dalam suatu 

musyawarah, baik oleh ulama maupun pejabat. Namun di tengah 

tugasnya, beliau mundur dari jabatannya karena berseberangan prinsip 

dengan pemerintah yang ada.  

 

Dua bulan setelah Buya Hamka mengundurkan diri sebagai Ketua 

Umum MUI, beliau masuk rumah sakit. Setelah kurang lebih selama satu 

minggu dirawat di RS Pusat Pertamina, tepat pada tanggal 24 Juli 1981 ajal 

menjemputnya untuk kembali mengahadap-Nya dalam usia 73 tahun.
34

 Buya 

Hamka bukan hanya sebagai pujangga, wartawan, ulama dan budayawan, 

tetapi juga sebagai pemikir pendidikan yang pemikirannya masih relevan dan 

dapat digunakan pada zaman sekarang, itu semua dapat dilihat dari karya-

karya peninggalan beliau. 

4. Karya-karya Buya Hamka 

Sebagai seorang ulama yang ahli di berbagai bidang, Buya Hamka 

tidak hanya mengajarkan keilmuannya dari balik mimbar ceramah agama saja, 

akan tetapi beliau juga menuangkannya ke dalam bentuk tulisan-tulisan yang 

akan sangat berguna bagi generasi mendatang. Buya Hamka telah menulis 

banyak buku, lebih kurang berjumlah 103 buku. Beberapa di antara karya 

beliau adalah: 

a. Tasauf Modern (1983), berupa kumpulan artikel yang dimuat dalam 

majalah Pedoman Masyarakat dan dibukukan.
35

 

                                                 
34

 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat, hlm. 230 
35

 Nurma Yunita, Kontribusi Tafsir Al-Azhar, hlm. 60 
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b. Falsafah Hidup (1950), merupakan salah satu alat yang Buya Hamka 

gunakan untuk mengekpresikan pemikirannya tentang Pendidikan 

Islam.
36

 

c. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. H. Amarullah dan Perjuangan Kaum 

Agama di Sumatera (1958), berisi tentang kepribadian dan sepak 

terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji 

Rasul.
37

 

d. Kenang-kenang Hidup Jilid I-IV (1979), merupakan autobiografi Buya 

Hamka. 

e. Islam dan Adat Minangkabau (1984), merupakan kritikannya terhadap 

adat dan mentalitas masyarakatnya yang beliau anggap tak sesuai 

dengan perkembangan zaman.
38

 

f. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30, merupakan karyanya yang paling 

monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian besar 

isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika beliau jadi 

tahanan antara tahun 1964-1967.  

 

C. Tafsir Al-Azhar 

1. Identifikasi dan Latar Belakang Penulisannya 

Tafsir Al-Azhar pada mulanya merupakan rangkaian kajian yang 

disampaikan pada kuliah shubuh oleh Buya Hamka di Masjid Al-Azhar yang 

terletak di Kebayoran Baru sejak tahun 1959. Penamaan tafsir Buya Hamka 

dengan nama Tafsir Al-Azhar berkaitan erat dengan tempat lahirnya tafsir 

tersebut, yaitu Masjid Agung Al-Azhar. Terdapat beberapa faktor yang 

mendorong Buya Hamka untuk menghasilkan karya tafsir tersebut, hal ini 

                                                 
36

 Ibid, hlm. 61 
37

 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi, 

(Bandung: Nuansa, 2007), hlm. 62 
38

 Nurma Yunita, Kontribusi Tafsir Al-Azhar, hlm. 62 
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dinyatakan sendiri oleh beliau dalam mukadimah kitab tafsirnya. Di antaranya 

adalah keinginan beliau untuk menanam semangat dan kepercayaan Islam 

dalam jiwa generasi muda Indonesia yang amat berminat untuk memahami 

Al-Qur‟an tetapi terhalang oleh akibat ketidakmampuan mereka menguasai 

ilmu bahasa Arab. Kecenderungan beliau terhadap penulisan tafsir ini juga 

bertujuan untuk memudahkan pemahaman para muballigh dan para 

pendakwah serta meningkatkan kesan dalam penyampaian khutbah-khutbah 

yang diambil dari sumber-sumber bahasa Arab.
39

 

2. Metodologi Penulisan Tafsir Al-Azhar 

Metode yang digunakan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar adalah 

dengan menggunakan metode Tahlili, yaitu mengkaji ayat-ayat Al-Qur‟an dari 

segala segi dan maknanya, menafsirkan ayat demi ayat, surat demi surat, 

sesuai dengan urutan Mushhaf Utsmani, menisbatkan hukum dari ayat, serta 

mengemukakan kaitan antara yang satu dengan yang lain, merujuk kepada 

asbabun nuzul, hadits Rasulullah saw, riwayat dari Sahabat dan Tabi‟in.
40

 

Sumber penafsiran yang digunakan Buya Hamka dalam kitab tafsirnya ialah 

dengan menggunakan tafsir bil ra‟yi, di mana beliau memberikan penjelasan 

secara ilmiah, khususnya berkenaan dengan masalah ayat-ayat kauniyah. 

Meskipun demikian, beliau juga tetap menggunakan tafsir bil ma‟tsur, 

sebagaimana yang beliau jelaskan dalam pendahuluan kitab tafsirnya bahwa 

Al-Qur‟an terbagi ke dalam tiga bagian besar (fikih, akidah dan kisah) yang 

menjadi keharusan untuk disoroti oleh sunnah tiap-tiap ayat yang ditafsirkan 

tersebut.
41

 Adapun corak yang mendominasi penafsiran Buya Hamka adalah 

                                                 
39

 Ibid, hlm. 65 
40

 Ali Hasan Al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 41 
41

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jilid 1), hlm. 10 
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al-Adab al-Ijtima‟iy, di mana beliau senantiasa merespon kondisi sosial 

masyarakat dan mengatasi problem yang timbul di dalamnya.
42

 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Buya Hamka adalah tokoh sekaligus ulama dengan segala bidang 

keilmuan yang dikuasainya, baik politik, sastra, jurnalistik, pendidikan, 

tasawuf, maupun ilmu yang berkaitan dengan Islam. Oleh karena itu banyak 

penulis yang ingin mengulas tentang Buya Hamka. Selain tentang Buya 

Hamka, terdapat juga beberapa karya ilmiah yang memuat tentang tanggung 

jawab ulama. Berikut beberapa karya tulis yang berkaitan dengan penelitian 

ini, antara lain: 

1. Penelitian Skripsi dengan judul Pemikiran Hamka tentang Hubungan 

Islam dan Negara menurut Politik Islam, ditulis oleh Moch. Arif 

Syarifuddin, salah seorang mahasiswa Fakultas Ilmu Syari‟ah di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2005. Penelitian ini membahas tentang 

pemikiran Buya Hamka tentang Islam, negara, serta hubungan Islam dan 

negara menurut politik Islam.
43

 Pembahasan ini berbeda dari yang penulis 

kaji, sebab penulis membahas tentang tanggung jawab ulama yang 

terdapat pada kisah para nabi dalam pandangan Buya Hamka. 

2. Karya ilmiah yang dimuat dalam “Jurnal Fikrah” dengan judul Peran 

Ulama di Nusantara da lam Mewujudkan Harmonisasi Umat Beragama, 

ditulis oleh M. Khoiril Anwar dan Muhammad Afdillah, merupakan karya 

ilmiah kolaborasi antara mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan 

Ampel. Di dalam karya ilmiah mereka ini dibahas sejarah masuknya Islam 

ke Nusantara, tanggung jawab ulama di Nusantara dan kontribusinya pada 

                                                 
42

 Dewi Murni, “Tafsir Al-Azhar (Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis)”, Jurnal 

Syahadah, Vol. III, No. 2, Oktober 2015, hlm. 35 
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 Moch. Arif Syarifuddin, Pemikiran Hamka tentang Hubungan Islam dan Negara menurut 

Politik Islam, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2005), hlm. 6 
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masa sekarang maupun yang akan datang.
44

 Karya ilmiah ini lebih 

mengarah kepada kajian sejarah, sebab mengangkat tema tanggung jawab 

ulama terdahulu, berbeda dengan pembahasan penulis yang mengkaji 

tanggung jawab ulama yang terdapat pada kisah para nabi dalam 

pandangan Buya Hamka. 

3. Salah satu karya ilmiah yang terdapat dalam “Jurnal Al-Fath” dengan 

judul Kedudukan dan Peran Ulama dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Qur‟an al-„Azhim dan Tafsir fi Zhilal Al-Qur‟an), 

ditulis oleh Aar Arnawati. Di dalam karya ini dibahas cara pandang dari 

dua kitab tafsir terkemuka mengenai kedudukan dan tanggung jawab 

ulama dalam Al-Qur‟an.
45

 Kajian ini mengkomparasikan antara dua kitab 

tafsir tentang tanggung jawab ulama, sedangkan yang penulis kaji terfokus 

pada satu kitab tafsir, yaitu Tafsir Al-Azhar. 

4. Salah satu karya ilmiah yang terdapat dalam "Jurnal Studi Hadits” dengan 

judul Ulama Indonesia: Analisis Konsepsi dan Aktualisasi Peran dalam 

Konteks Kehidupan Beragama dan Bernegara, ditulis oleh Edi Bahtiar. Di 

dalam karyanya ini, dibahas tentang konsep dan tanggung jawab ulama 

yang tertuang dalam Al-Qur‟an dan hadits serta dalam turots, serta 

tanggung jawab aktif mereka dalam memikul tanggung jawab sebagai 

warashatul anbiya‟ dalam konteks kehidupan beragama dan bernegara.
46

 

Kajian ini merupakan kajian yang lebih umum, sebab mendeskripsikan 

tanggung jawab ulama dalam pandangan Al-Qur‟an, hadits dan kitab-kitab 

turots (klasik), sedangkan kajian yang penulis teliti berdasarkan 

pandangan Buya Hamka di dalam kitab Tafsir Al-Azhar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian yang penulis  

pergunakan adalah Penelitian Kualitatif, yaitu library research. Library 

research artinya penelitian pustaka. Library research adalah cara 

pengumpulan data terhadap sumber-sumber tertentu yang terdapat di ruang 

lingkup kepustakaan berupa kitab tafsir, jurnal, artikel, dan karangan lain.
47

 

Penelitian kepustakaan menekankan kepada esensi yang terkandung pada 

buku tersebut, mengingat banyaknya berbagai pandangan seseorang maupun 

sekelompok orang selalu ada variasinya.
48

 Adapun penelitian ini difokuskan 

pada penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

tema penelitian yaitu tanggung jawab ulama menurut Buya Hamka terhadap 

pemerintah. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tafsir Maudhu‟i, yaitu metode penafsiran Al-Qur‟an dengan membahas ayat-

ayat Al-Qur‟an sesuai dengan topik atau tema yang telah ditetapkan.
49

 Dalam 

hal ini tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah kisah para nabi yang 

berhadapan dengan pemerintahannya. 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data yang secara garis besar 

diklasifikasikan kepada dua, yaitu data primer dan data sekunder.  
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1. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini yaitu Al-Qur‟an dan Tafsir al-Azhar 

karya Buya Hamka, khususnya pada ayat dan penafsiran Surat al-Baqarah 

ayat 258, Surat Shad ayat 26 dan Surat Yusuf ayat 54-55. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan adalah literasi-literasi yang berbicara 

tentang tanggung jawab ulama seperti buku yang berjudul Membumikan al-

Qur‟an, ditulis oleh M. Quraish Shihab;  buku yang berjudul Reproduksi 

Ulama di Era Globalisasi, ditulis oleh Muhtarom; jurnal yang berjudul Ulama 

Indonesia: Analisis Konsepsi dan Aktualisasi Peran dalam Konteks 

Kehidupan Beragama dan Bernegara, ditulis oleh Edi Bahtiar, dan referensi 

lainnya yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik 

dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan mencari data-data yang 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini dari 

sumber kepustakaan, baik berupa catatan, jurnal, buku, dan referensi lainnya. 

Secara sistematis, langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi fokus 

kajian. Dalam hal ini tokoh yang dimaksud adalah Buya Hamka, 

dengan formal kajiannya tentang tanggung jawab ulama terhadap 

pemerintah. 
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2. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya 

yang berkaitan dengan Buya Hamka dan buku-buku lain terkait 

penelitian ini. 

3. Melakukan klasifikasi ayat yang terkait dengan kisah para nabi 

sebagai gambaran tanggung jawab ulama terhadap pemerintah. 

Pengambilan ayat didasarkan pada indeks Al-Qur‟an, dari buku yang 

berjudul Indeks Al-Qur‟an Praktis, yang ditulis oleh Jejen Musfah, 

dengan tema bahasan kisah para nabi yang berhadapan dengan 

pemerintahan yang ada pada saat itu. 

4. Mengkaji data-data tersebut dan menganalisisnya untuk menemukan 

tanggung jawab ulama yang dicontohkan oleh para nabi pada masa 

dahulunya dalam berkontribusi terhadap pemerintah. 

5. Membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai jawaban 

terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan rumusan 

pemahaman tanggung jawab ulama terhadap pemerintah berdasarkan 

pandangan Buya Hamka dalam kitab Tafsir Al-Azhar. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini digunakan teknik deksriptif-analitis. Data-data 

yang telah terkumpul dianalisa secara kualitatif melalui pemeriksaan atas 

makna dan penafsirannya sehingga dapat diketahui dan diambil apa  maksud 

dan tujuannya, serta mensistematiskan literatur dan data-data untuk 

memperoleh fakta-fakta dan kesimpulan yang kuat yang dihubungkan pada 

masa sekarang dan diproyeksikan ke masa depan. Dalam penelitian ini, teknik 

yang dimaksud yaitu mendeskripsikan ayat-ayat mengenai kisah para nabi 

terhadap pemerintahannya berdasarkan Tafsir al-Azhar, lalu menganalisis 

serta mencari titik temu tanggung jawab ulama pada ayat tersebut sesuai 

dengan penafsiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Buya Hamka di dalam kitab Tafsir Al-Azhar berkaitan dengan 

kisah para nabi yang berhadapan dengan pemerintahannya masih sangat 

relevan dengan kondisi politik di Indonesia saat ini, di mana terdapat 

penguasa dan ulama yang berpartisipasi dalam pemerintah serta ulama 

yang bergerak di luar jabatan pemerintahan. Persamaan dan perbedaan 

dari ketiga kisah para nabi tersebut, yaitu memiliki tanggung jawab 

bersama menegakkan pemerintahan yang berlandaskan ketauhidan kepada 

Allah, tetapi dengan cara yang berbeda, ada yang bergerak di luar 

pemerintahan, ada yang menjadi penguasa, dan ada yang ikut dalam 

pemerintahan.  

2. Dari penjelasan Buya Hamka terkait kisah dari beberapa Nabi yang 

berhadapan dengan pemerintah di atas, terdapat beberapa tanggung jawab 

ulama yang ditunjukkan oleh kisah tersebut, yaitu bertanggung jawab 

menegakkan kebenaran atas kezaliman penguasa, bertanggung jawab 

menjadi penguasa dan penegak keadilan hukum, dan bertanggung jawab 

langsung terhadap pemerintah, seperti menjabat suatu tugas 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diungkapkan pada penelitian ini, di 

antara nya : 

1. Beberapa kisah nabi yang telah diungkapkan di atas adalah hanya 

segelintir kisah yang terdapat di dalam Al-Qur‟an. Masih banyak lagi 

kisah nabi yang bisa diteliti dan dapat di ambil teladan daripadanya. Jika 
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nabi-nabi yang wajib diketahui berjumlah 25 nabi, maka masih ada 22 

kisah nabi yang dapat diteliti oleh generasi mendatang. Selain itu kitab 

tafsir yang dapat digunakan dalam memahami kisah para nabi juga masih 

banyak, sehingga sangat terbuka peluang untuk mengangkat pembahasan 

seperti ini. 

2. Hendaknya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pendidikan akhlak 

dan karakter, dapat menjadikan kisah para nabi sebagai referensi, 

khususnya dalam dunia pendidikan di tingkat menengah dan perguruan 

tinggi. Ilmu ini akan menjadikan setiap muslim di Indonesia memiliki 

akhlak yang mulia dan melestarikan nilai-nilai Islam. 
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